
Memberikan tingkat pengembalian yang
moderat dengan risiko yang terukur
dalam jangka waktu menengah dan
panjang. Dana investasi ini terutama
ditempatkan dalam obligasi pendapatan
tetap.

Obligasi 80%-100% 
(dan/atau RD Pendapatan Tetap)

Instrumen Pasar Uang 0% - 20%

20 Oktober 2000

Avrist Assurance

IDR Harian

1.50%

Menengah

AVRIST LINK BOND RUPIAH

• Reksadana Pendapatan Tetap - Pihak terkait
• Deposito Bank Mega Syariah

Rp 931.79

Citibank N.A.
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Rp   10,274,255,120.08

Rp   3,835.16

2,678,964.44
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Link Bond Rupiah Tolok Ukur (80% Bindo Bond Index + 20% TD)

Kinerja
Link Bond 

Rupiah
Tolok 
Ukur

 Sejak bulan lalu -0.26% 0.10%

 Sejak awal tahun 3.61% 6.11%

 Sejak tahun lalu 4.64% 8.36%

 Sejak peluncuran 311.59% 507.52%
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31 Agustus 2023

Indeks Harga Saham Gabungan tercatat menguat +0.32% selama bulan Aug'23 (+1.50% YTD) didorong oleh 
penguatan saham AMMN yang menguat sebesar 61.21% secara MTD. Namun, pihak asing mencatatkan net sell 
di pasar saham sebesar Rp20.10 triliun (1.18 triliun YTD) yang didominasi oleh transaksi crossing di pasar 
saham.

Imbal hasil SBN 10 tahun kembali tercatat flat di level 6.38% pada akhir Aug’23 (-56.10 bps secara YTD) di 
tengah meningkatnya inflasi Indonesia pada Aug'23 ke level 3.27% YoY (Jul'23 3.08% YoY). Namun, pergerakan 
harga SBN terkoreksi oleh meningkatnya yield US Treasury 10 Tahun sebesar 14.93 bps di tengah ekspektasi 
pengetatan kebijakan The Fed oleh pasar. Sementara itu, investor asing masih mencatatkan net sell pada Surat 
Berharga Negara Indonesia sebesar Rp8.89 triliun (net buy Rp80.04 triliun YTD) sehingga jumlah kepemilikan 
investor asing pada pasar SBN tercatat meningkat ke level 15.37% (Jun'23: 15.56%).
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